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BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah
Sekolah adalah rumah tempat murid belajar.[footnoteRef:2] Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki tugas dan tanggung jawab penuh dalam menjalankan amanat pendidikan. Sekolah merupakan suatu institusi yang dirancang untuk membawa siswa pada proses belajar, di bawah pengawasan guru atau tenaga pendidik profesional. [footnoteRef:3] [2:  Ananda Santoso dan S. Priyanto,  Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Kartika, 1995), hal. 311.]  [3:  Wikipedia Bahasa Indonesia. 2011. Sekolah. (Online). http://id.wikipedia.org/wiki//Sekolah. diakses 08 April 2010.] 

Guru memiliki tugas dan tanggung jawab yang berat, dalam melaksanakan tujuan pendidikan. untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab tidaklah mudah, terutama bagi guru Pendidikan Agama Islam. Pendidikan secara umum adalah untuk proses mengembangkan semua aspek kepribadian manusia yang mencakup pengetahuaanya,  sikap, serta keterampilan.[footnoteRef:4] [4:   Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung:  Alfabeta, 2009), hal. 57.] 

Pelaksanaan tugas tersebut memerlukan kesabaran, keikhlasan dan yang sangat penting lagi guru harus mencintai dan mengasihi peserta didik serta harus selalu bersikap dan berperilaku yang baik ketika berinteraksi dengan peserta didik, karena seorang guru sangatlah berpengaruh terhadap perilaku siswa.
Pada dasarnya perubahan  perilaku yang dapat ditunjukkan oleh peserta didik harus dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dan pengalaman yang dimiliki oleh seorang guru. Atau dengan perkataan lain, guru mempunyai pengaruh terhadap perubahan prilaku peserta didik.[footnoteRef:5] [5:     Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, cet. III, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 17.] 

Perilaku keseharian anak didik khususnya di sekolah, akan terkait erat dengan lingkungan yang ada. Sangat ironis atau bahkan mustahil terwujud jika anak dituntut untuk berperilaku terpuji, sementara kehidupan di sekolah terlalu banyak elemen yang tercela.[footnoteRef:6] Di dalam kehidupan di sekolah, orang-orang yang dianggap sebagai model oleh peserta didik adalah guru.  [6:   Qodri A. Aziz, Pendidikan Agama Membangun Etika Sosial, (Semarang: Aneka Ilmu, 2003), hal. 109.] 

Oleh karena itu guru harus dapat menjadi contoh bagi peserta didik, karena pada dasarnya guru adalah representasi dari sekelompok orang pada suatu komunitas atau masyarakat yang diharapkan dapat menjadi teladan atau dapat ditiru.
Keteladanan seorang guru tidak telepas dari kepribadian seorang guru karena keteladanan adalah cerminan dari kepribadian. Dalam Undang-undang Guru dan Dosen tentang Peraturan Pemerintah nomor 74 tahun 2008 tentang guru Bab II Pasal 3 dikemukakan kompetensi kepribadian adalah “Kemampuan kepribadian yang mantap, beriman, berakhlak mulia, arif dan bijaksana, stabil, dewasa, berwibawa serta menjadi teladan peserta didik”.[footnoteRef:7] [7:    IKAPI, Undang-Undang Guru dan Dosen, (Bandung: Fokusmedia, 2009), hal. 66.] 

Surya Atmodjo menyebut kompetensi kepribadian ini sebagai kompetensi personal, yaitu kemampuan pribadi seorang guru yang diperlukan agar dapat menjadi guru yang baik. Suharsimi Arikunto mengemukakan kompetensi personal mengharuskan guru memiliki kepribadian sikap yang mantap sehingga menjadi sumber inspirasi bagi peserta didik, dan patut diteladani oleh siswa.[footnoteRef:8] Berdasarkan uraian tersebut kompetensi kepribadian guru tercermin dari indikator sikap, dan keteladanan [8:  Siti Lailiyah. 2010. Kompetensi Kepribadian. (Online). http://blog.sunan-ampel.ac.id /sitilailiyah/2010/01/17/profesionalisme-dan-kompetensi-guru/. Diakses  23 Januari 2011.] 

Menurut para ahli yang dikutip oleh Ramayulis mengatakan bahwa dalam segala hal anak merupakan peniru yang ulung. Agar peserta didik meniru yang positif dan baik dari gurunya, maka guru harus menjadikan dirinya sebagai uswatun hasanah dengan menampilkan diri sebagai sumber norma, budi yang luhur, wajah yang cerah dan perilaku yang elok.[footnoteRef:9] [9:   Ramayulis, Metodologi Pendidikan Islam, cet. IV, (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), hal. 102.] 

Pemberian teladan yang baik telah ada pada figur  kita Nabi Muhamad SAW, Rasulullah SAW adalah teladan bagi setiap muslim dalam segala hal. Baik dalam hal keagamaan dan hal keduniaan.[footnoteRef:10] [10:   Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, alih bahasa   oleh Abdul Hayyie Al-Kattani, dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2004), hal. 240.] 

  Hal ini sebagaimana di tegaskan dalam Al - Qur’an Surat Al - Ahzab ayat 21 yang berbunyi :
                     

Artinya : 	Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. ( QS. Al-ahzab : 21 )[footnoteRef:11] [11: 	 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Asy Syifa, 1998), hal. 336.] 


Makna Uswatun Hasanah surat Al-Ahzab ayat 21 berarti kepribadian baik yang terdapat atau dimiliki Nabi Muhamad SAW yang dijadikan contoh untuk diikuti orang lain. Dalam konteks pendidikan, perilaku dan sifat-sifat yang membentuk kepribadian (akhlak karimah) Nabi SAW. agar dicontoh dan diikuti serta dipraktikkan oleh umat manusia sebagai pendidik (figur teladan) yang mempunyai amanat mendidik dan menanamkan (menginternalisasikan)-nya dalam diri peserta didik.[footnoteRef:12] [12:  Ali Musta’in. 2006. Keteladanan,  (Online). http://digilib.sunanampel.ac.id/hub/gdl. php? mod= browse&op =read&id= jtptiain -gdl- s1-2006- alimustain-953. Diakses 02 Februari 2011.] 

	Menurut M. Syafi’i  Antonio menyatakan  bahwa salah satu  faktor penting kejayaan pendidikan Rasulullah SAW adalah karena beliau menjadikan dirinya sebagai model dan teladan bagi umatnya.[footnoteRef:13]  [13:  Syafi’i Antonio, Muhamad SAW: Super Leader Super Manager, (Jakarta: Tazkia Multimedia, 2007), hal. 218.] 

		Keteladanan atau hal yang patut dicontoh oleh peserta didik memberikan pengaruh yang lebih besar bagi peserta didik daripada omelan atau nasihat, yaitu dalam hal baik dalam ucapan, sikap atau perilaku. Di antara berbagai hal yang perlu  diperhatikan seorang guru dalam mencerminkan keteladanan kepada anak didiknya adalah:
1. Seorang guru harus menjauhkan diri dari sikap dusta agar anak-anak tidak belajar berdusta
1. Seorang guru tidak boleh memanjangkan kukunya, agar anak tidak memanjangkan kuku
1. Seorang guru harus mengenakan pakaian yang pantas digunakan, sehingga anak akan berpakaian yang pantas
1. Seorang guru tidak boleh membuang sampah sembarangan
1. Seorang guru hendaknya senantiasa membersihkan giginya, agar anak didikpun senantiasa membersihkan giginya
1. Bagaimanapun marahnya, seorang guru tidak boleh mengeluarkan kata-kata kasar dan umpatan agar anak-anak tidak menirunya
1. Seorang guru harus berusaha menghindari obrolan berlebihan antara mereka sehingga anak-anak tidak terlantar
1. Seorang guru harus memiliki sikap toleran terhadap anak didik yang melakukan kesalahan dan menasihatinya dengan bahasa yang lemah lembut tanpa bermaksud memanjakannya, agar anak-anak terbiasa memaafkan kesalahan dan berlaku sopan terhadap orang lain.[footnoteRef:14] [14:  Syekh ‘Adil  Rasyad Ghanim , Bersikap Islami: Tinjauan Paedagogis dan Psikologis, alih bahasa oleh Mohamad Nurhakim, (Jakarta:  Gema Insani , 1993), hal. 13-14.] 


	Dari penjelasan di atas jelas bahwa keteladanan seorang guru, terutama guru pendidikan agama Islam didepan peserta didik sangat penting sekali daripada kemampuan mengajarkan aritmatika atau bahasa asing. Sebelum dikenalkan kepada anak didik, sebaiknya orang-orang dewasa menerapkan etika dalam kehidupan sehari-hari. 
	Dengan demikian anak-anak bukan hanya  dikenalkan pada teori etika atau tatakrama saja akan tetapi juga mengimplementasikan apa yang mereka tiru dari orang-orang dewasa.
	Dengan begitu contoh yang baik akan menghasilkan tiruan yang baik, sedangkan contoh yang tidak sesuai dengan apa yang ditunjukkan  sang  pendidik akan menghasilkan sikap yang sebaliknya  dari apa yang diharapkan.
	Pengamatan sementara yang penulis lakukan di MI Mu’allimin Sandika, bahwa guru pendidikan agama Islam datang tidak tepat waktu, mengeluarkan kata-kata yang kasar ketika ada siswa yang membuat kesalahan, berpakaian yang kurang pantas, dalam artian kurang patut dicontoh oleh peserta didik.
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik melakukan penelitian lebih lanjut yang nantinya akan dituangkan ke dalam sebuah skripsi yang berjudul “Keteladanan Guru Pendidikan Agama Islam di MI Mu’allimin Sandika Kelurahan Sukajadi  Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin”.

1. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah yang muncul, yaitu sikap dan penampilan guru yang tidak patut ditiru oleh peserta didik di MI Mu’allimin Sandika.

1. Rumusan Masalah 
1.	Bagaimana keteladanan guru Pendidikan Agama Islam di MI Mu’allimin Sandika Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin?



1. Batasan Masalah
Agar penelitian ini dapat terarah dengan baik maka penulis membatasi permasalahan yang akan dibahas, yaitu keteladanan guru PAI di MI Mu’allimin Sandika Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin.

1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakulakan dengan tujuan yang ingin dicapai :
1.	Mengetahui keteladanan guru pendidikan guru pendidikan agama Islam MI  Sandika Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyu asin.

1. Kegunaan Penelitian	
Kegunaan dan kontribusi dari penelitian ini, saya harapkan bisa bermanfaat antara lain : 
1. 	Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna terutama terhadap perkembangan teori keteladanan dan perbandingan penelitian selanjutnya yang relevan.
2.	 Secara praktis untuk menjadi bahan masukan sekolah agar mampu memberikan keteladanan kepada siswa sehingga perilaku baik yang mereka tiru dari guru dapat diaplikasikan di sekolah dan kehidupan sehari-hari pada umumnya.
1. Tinjauan Pustaka
Untuk membantu penulis dalam mengkaji penelitian yang relevan dengan penelitian yang dibahas sebagai talaah dan bahan perbandingan. Ada perbedaan antara penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian yang dijadikan perbandingan. Perbedaannya yaitu bagaimana keteladanan guru PAI. Dengan ini penulis meneliti dan mengkaji terlebih dahulu beberapa skripsi yang ada hubungannya dengan skripsi yang akan penulis angkat sebagai berikut : 
0. Sawiro, tahum 1991 dalam skripsinya ”Konsep Pendidikan Islam dalam Mendidik Anak melalui Metode Keteladanan di Lingkungan Keluarga”. Menurutnya keteladanan orang tua sebagai cermin sekaligus sebagai uswatun hasanah dan mereka dalam keluarga mencerminkan modal dasar dalam upaya membuat dan menciptakan suasana yang mendukung terciptanya anak soleh. Tugas orang tua adalah memanfaatkan masa kanak-kanak ini sebaik-baiknya, kemudian usia kekaguman anak terhadap orang tua untuk mengarahkan dan mendidik dengan metode islami yang lurus, pembiasaan terhadap perbuatan yang baik pada waktu kecil yaitu dengan metode keteladanan. 
0. Hubungan keteladanan Guru terhadap Akhlak Murid SDN 18 Kayu Agung tahun 2004. Disini beliau menfokuskan pada akhlak murid dengan cara melalui uji statistik, ternyata keteladanan yang dilakukan tersebut menunjukkan adanya korelasi yang positif terhadap akhlak murid. Adapun yang menjadi variabel terpengaruh ternyata akhlak murid dikategorikan rendah, artinya akhlak murid pada SDN 18 Kayu Agung tidak tinggi dikarenakan belum memaksimalkan keteladanan yang diberikan oleh guru.
0. Sa’adah, 2001, dengan judul skripsi ” Konsep Islam tentang Metode Keteladanan pada Anak Usia 6-12 Tahun dalam Pendidikan Ibadah Sholat”. Dalam skripsinya menuliskan bahwa dalam perkembangannya anak mudah menerima pengaruh dari mana saja datangnya, terutama pengaruh dari dalam keluarga dan lingkungan sekitarnya. Orang tua mempunyai kewajiban dalam memberikan pengaruh yang buruk kepada anak. Pentingnya pembinaan dalam segi ibadah oleh orang tua kepada anak-anaknya amatlah penting dalam rangka penyempurnaan pembinaan aqidah anak, dengan kata lain semakin baik nilai ibadahnya maka akan semakin tinggi keimanannya. Pemberian  contoh atau teladan sebaiknya dilakukan pada anak saat masih berusia kecil terutama usia 6-12.

1. Kerangka Teori
		Menurut kamus besar bahasa Indonesia keteladanan yaitu hal-hal yang dapat ditiru atau dicontoh.[footnoteRef:15] Teladan juga dapat diartikan memberikan contoh pelaksanaan yang konkrit.[footnoteRef:16] Menurut Hamdani dan Fuad Ihsan keteladanan adalah pemberian contoh yang baik terhadap anak didik sehingga mempengaruhi pola tingkah laku mereka dalam perbuatan sehari-hari dalam mengerjakan suatu tugas yang diberikan oleh guru. [footnoteRef:17] [15:   Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bali Pustaka, 1997), hal.1025.]  [16:  Akmal Hawi, Dasar-Dasar Pendidikan Islam, cet. II, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2006), hal. 135.]  [17:  Hamdani Ihsan dan Fuad Ihsan, cet. III, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), hal. 182.] 

		Benyamin Bloom mencatat dalam konteks pembudayaan pendidikan, contoh jauh lebih penting ketimbang serangkaian teori yang kering tanpa makna. Teori tetap penting, namun menjadi lebih mudah terjadi transformasi ketika ada contoh-contoh nyata yang dengan mudah diterapkan dalam kehidupan nyata. Contoh, kata Bloom tidak hanya diperlukan pada mata ajar eksakt saja tapi dalam hal perilaku. J. Drost justru menekankan pendidikan yang membutuhkan perubahan perilaku peserta didik adalah keteladanan dari orang terdekat peserta didik sangat penting. Perilaku guru, kepala sekolah, wali kelas di sekolah, orang tua, tetangga dan tokoh masyarakat di rumah maupun pemimpin negara dalam konteks negara bangsa sangat diperlukan. Peserta didik memerlukan figur identifikasi untuk menemukan jati dirinya.[footnoteRef:18] [18:  Paulus Mujiran, 2007. Transformasi Nilai-Nilai Keteladanan. (Online). http:// www .bruderfic.or. id/h-153/transformasi-nilai-nilai- keteladanan.html. diakses 24 Januari 2011.] 

		Keteladanan  seorang guru ada dua macam :
1. Sengaja berbuat sadar untuk ditiru oleh anak didik.
	Seorang guru berlaku sengaja agar seorang anak didik meniru perbuatan tersebut, misalnya guru sengaja membaca basmalah ketika akan memulai pelajaran, sambil kita katakan agar mereka meniru ucapan kita atau guru memberikan contoh membaca yang baik agar murid menirunya.
1. Berperilaku sesuai dengan nilai dan norma yang akan kita tanamkan pada peserta didik sehingga tanpa sengaja menjadi teladan bagi peserta didik.
	seorang tidak sengaja melakukan perbuatan tertentu, akan tetapi seluruh pribadinya sesuai dengan norma agama Islam yang dapat dijadikan teladan bagi anak didik. Ini berarti orang yang diharapkan menjadi teladan selalu memelihara tingkah lakunya disertai kesadaran bahwa ia bertanggung jawab di hadapan Allah dalam segala hal yang diikuti oleh orang lain. [footnoteRef:19] [19: 	 Akmal Hawi, Kompetensi Guru PAI, cet. VII, (Palembang: Rafah Press, 2009), hal. 120.] 


1. Definisi Operasional

		Keteladanan guru pendidikan agama Islam yang dimaksud peneliti adalah suatu perbuatan atau tingkah laku yang baik seorang guru sebagai pendidik, baik penampilan  dan sikap atau perilakunya yang patut ditiru oleh peserta didik sehingga dapat diterapkan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat.
		Adapun indikator dari keteladanan guru PAI adalah sebagai berikut :
0. Penampilan, meliputi:
a.	Ekspresi wajah.
b.	Cara berpakaian.
0. Sikap atau perilaku, meliputi:
a.	Peduli.
b.	Mengucapkan salam.
c.	Disiplin waktu.
d.	Berlaku adil.
e.	Bersikap sabar.
f.	Lemah lembut dan kasih sayang.
g.	Memiliki pengetahuan dan keterampilan.
h.	Bersikap tawadhu’.

1. Metodologi Penelitian 	
0. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif yaitu data berupa kalimat meliputi keteladanan guru PAI di MI Mu’allimin Sandika. Sedangkan data kuantitatif  adalah data yang dinyatakan berupa angka tentang jumlah guru, siswa dan sarana prasarana.
0. Sumber Data
	Sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi : 
0. Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.[footnoteRef:20] Maksudnya data yang diperoleh seorang peneliti langsung dari objeknya. Data primer yang langsung diambil dari hasil wawancara yang berasal dari: [20: 	 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,  cet VII, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal 308.] 

0. Kepala Madrasah.
0. Guru .
0. Siswa/i.
b.	Data sekunder  adalah data sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, tetapi melalui sumber lain, baik lisan maupun tulisan.[footnoteRef:21] Data tersebut diambil  dari dokumentasi-dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian, serta studi kepustakaan. [21: 	  Ibid., hal. 309 ] 

0. Informan Penelitian
Informan penelitian adalah orang yang memberikan informasi, sumber informasi, sumber data atau disebut juga dengan subjek yang diteliti.[footnoteRef:22] Informan dalam penelitian ini berjumlah 13 orang, dengan perincian yaitu 7 orang guru (4 orang guru PAI, Kepala Madrasah, 2 orang guru bidang study lain dan 6 orang siswa/i). Teknik yang digunakan adalah teknik Purposive Sampling. Pursposive Sampling adalah teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan.[footnoteRef:23] [22:  Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Pendidikan Sosial Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2003). Hal. 55.]  [23:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kuaitatif dan R  & D, cet IX, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 218.] 

0. Teknik Pengumpulan Data
	Teknik  adalah pengetahuan, kepandaian, dan cara membuat sesuatu.[footnoteRef:24] pengumpulan adalah proses, cara, dalam perbuatan mengumpulkan. Sedangkan data adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian (analisis atau kesimpulan).[footnoteRef:25] Jadi yang dimaksud dengan teknik pengumpulan data adalah suatu cara dalam proses pengumpulan keterangan atau bahan nyata untuk dijadikan bahan kajian.   [24: 	  Suharto dan Tata Iryanto, Kamus Bahasa Indonesia, (Surabaya: Indah, 1994), hal. 213.]  [25: 	 Ananda Santoso dan Priyanto, Op. cit., hal 82] 

1. Observasi
Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan catatan secara sistematik terhadap gejala atau fenomena yang ada pada objek penelitian.[footnoteRef:26] Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi partisipasi pasif dimana peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati tapi tidak ikut dalam kegiatan orang yang diamati tersebut.[footnoteRef:27] [26: 	 Moh. Pabundu Tika , Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 58.]  [27:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif .., Op. cit., hal. 227] 

Jadi dengan metode observasi ini penulis dapat mengumpulkan informasi dan data mengenai objek atau orang yang diteliti. Seperti bagaimana keteladanan guru PAI, serta mengamati  secara langsung  lokasi penelitian di MI Mu’allimin Sandika Sukajadi yang dijadikan objek penelitian untuk memperoleh data sesuai dengan pembahasan.
1. Wawancara
Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara langsung. Pewawancara disebut intervieuwer, sedangkan orang yang diwawancara disebut interviewee.[footnoteRef:28] [28: 	 Husaini Usman dan Purnomo Setiady, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001),  hal.  57-58.] 

	Metode ini dilakukan dengan tanya jawab antara peneliti dengan mengajukan sejumlah pertanyaan, menilai jawaban, meminta penjelasan.  Wawancara yang dilakukan adalah wawancara terstruktur yaitu peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh, oleh karena itu peneliti telah menyiapkan instrumen ini secara sistematis.[footnoteRef:29] [29:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif …, Op. cit., hal. 233.] 

1. Dokumentasi 
		Dokumentaasi adalah metode yang digunakan untuk mencari data yang diproleh dari kantor, buku (kepustakaan), atau pihak-pihak  lain yang memberikan data yang erat kaitannya dengan objek dan tujuan penelitian. Data ini biasanya sudah diolah atau ditabulasikan oleh pihak kantor dan pihak yang bersangkutan.[footnoteRef:30] [30: 	 Moh. Pabundu Tika, Op. cit., hal 64.] 

	Jadi teknik pemngumpulan data dengan dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Data ini akan dicatat langsung oleh peneliti,  kemudian diolah kembali  dengan menyebutkan sumber perolehan datanya untuk dijadikan sebagai alat bukti suatu penelitian sebagai pembanding dari data primer guna meyakinkan kebenaran hasil penelitian, seperti letak geografis , sejarah, jumlah guru dan karyawan, jumlah siswa, keadaan sarana dan prasarana yang menunjang proses belajar mengajar  di MI Mu’allimin Sandika Sukajadi. 
0. Teknik Analisis Data 
	Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis dat yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam katagori, menjabarkan, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan dibuat kesimpulan sehingga mudah dipahami.[footnoteRef:31] [31:  Sugoyino, Metode Penelitian Kuantitatif…, Op. cit., hal. 244.] 

	Teknik analisis yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah teknik dari Miles dan Huberman. Yaitu  reduksi data, display data, menarik kesimpulan[footnoteRef:32] [32:  Ibid., hal. 246.] 

2. Reduksi data
	Reduksi data adalah memilih yang penting, membuat kategori, membuang yang tidak penting untuk digunakan.[footnoteRef:33] Jadi data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah untuk mengumpulkan data yang berikutnya. [33:  Ibid., hal. 248.] 

2. Display data
	Display data adalah menyajikan data dengan mengorganisasikan, menyusun data sehingga mudah dipahami. Dalam penelitia ini data bisa dilakukan dengan bentuk uraian, bagan, hubungan antar kategori. Tapi menurut Miles dan Huberman dalam penelitian kualitatif  sering menggunakan teks yang bersifat naratif.[footnoteRef:34] [34:  Ibid., hal. 249] 

2. Menarik kesimpulan
	Menarik kesimpulan adalah makna-makna yang muncul dari data dan harus diuji kebenarannya, kecocokkannya dengan validitas data. [footnoteRef:35] Menarik kesimpulan ini dilakukan setelah melalui proses reduksi dan display data. [35:  Ibid., hal.252] 


I. 	Sistematika Pembahasan
	Untuk memudahkan dalam penyusunan  pada skripsi ini maka disusun suatu sistematika pembahasan sebagai berikut :
Bab I  	: 	Pendahuluan, yang berisikan latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan masalah,  tujuan dan kegunaan penelitian,  tinjauan pustaka, kerangka teori, definisi operasional, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab II	: 	Landasan teori 
Bab III	:	Dikemukakan gambaran umum MI Mu’allimin Sandika  Sukajadi yang berisi tentang sejarah dan letak geografis sekolah, jumlah guru, keadaan siswa, keadaan sarana dan prasarana yang menunjang proses belajar mengajar, keadaan lingkungan sosial.
Bab IV	: 	Merupakan analisis permasalahan dari penelitian mengenai keteladanan guru pendidikan agama Islam di MI Mu’allimin Sandika Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin.
Bab V	:  	Merupakan penutup yang di dalamnya berisikan kesimpulan dan saran.
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